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ABSTRAK

Perkawinan menurut syara’ nikah adalah akad serah terima antara laki-laki
dan perempuan dengan tujuan untuk saling memuaskan satu sama lainnya dan
untuk membentuk sebuah bahtera rumah tangga yang sakinah serta masyarakat
yang sejahtera.Salah satu spetunjuk Allah Swt" dalam. syariat Islam adalah
diperintahkannya menikah dan diharamkannya zinah. Perintah.nikah merupakan
salah satu-implementasi magashid syariah yang lima yaitu hifzhul nasl (menjaga
keturunan).

Rumusan masalah dalam. penelitian ini‘adalah: (1) Bagaimana Pelaksanaan
Perkawinan Satu Suku.Dalam Masyarakat Adat Minangkabau di Jorong Padang
Lawas Nagari Solok Bio-Bio Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota dan
(2) Bagaimana pandangan hukum islam terhadap pelarangan Perkawinan satu
suku dalam masyarakat adat Jorong Padang Lawas Nagari Solok Bio-Bio
Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat.

Penulis_menggunakan metode penelitian hukum empiris atau sosiologis
yaitu penelitian langsung kelapangan. Sifat penelitian.ini adalah deskriptif yaitu
memberikan gambaran dan menganalisis pernyataan secara jelas dan terperinci.
Alat pengumpulan data melalui wawancara dan observasi. Dalam studi lapangan
ini data selanjutnya di analisis menggunakan metode kualitatif dengan metode
penarikan kesimpulan yang digunakan ialah deduktif.

Dimana kawin sasuku di dalam adat Minangkabau ini tidak
dipermasalahkan dalam agama:Isltam itu-sendiri, akan tetapi_hanya dilarang oleh
adat Istiadat Minangkabau saja. Dengan hal itulah masyarakat tidak
mempedulikan norma-norma adat tentang kawin sasuku. Karena pemikiran itulah
pada saat ini masih ada masyarakat Minangkabau yang melanggar aturan adat ini,
tidak hanya masyarakat awam yang melakukan bahkan ada seorang ulama yang
melakukan pernikahan sasuku ini.Berdasarkan hasil_penelitian bahwa pelaksaan
belum sesuai dengan Hukum Islam dikarenakan dalam Al-Qur’an dan hadis tidak
terdapat adanya larangan perkawinan satu. suku. Dimana Kawin Sasuku adalah
suatu perkawinan yang dilarang dalam adat Minangkabau dikarenakan masyarakat
Minangkabau menganggap orang yang sasuku itu merupakan orang yang satu
darah menurut Matrilineal, Sekaum, walau mereka beda kampung akan tetapi
mempunyai suku yang sama, mereka tetap dianggap satu darah.

Kata kunci: Perkawinan, Larangan Kawin Sesuku, Hukum Islam
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ABSTRACT

Marriage according to syara' marriage is a handover contract between a
man and a woman with the aim of mutually satisfying each other and to form an
ark of a sakinah househeld and a prosperous society. One of Allah's instructions in
Islamic law is that.he Is.commanded to marry and that adultery is forbidden. The
marriage order-is one of the implementations of the five magashid sharia, namely
hifzhulnasl (keeping offspring).

The formulation of the problem _in this research are: (1) How is the
Implementation of One Tribal Marriage in-Minangkabau Indigenous Peoples in
Jorong Padang LawasNagariSelok Bio-Bio, Harau® District, Lima Puluh Kota
Regency and (2) What is the view of Islamic law on the prohibition of single-tribe
marriages In indigenous peoples? Jorong Padang LawasNagariSolok Bio-Bio,
Harau District, Fifty City District, West Sumatra.

The author uses empirical or sociological legal research methods, namely
direct field research. The nature of this research iIs descriptive, that is, it provides
an overview and analyzes statements clearly and in detail. Data collection tools
through interviews and observations. In this field study, the data is then analyzed
using qualitative methods with the method of drawing cenclusions used is
deductive.

Where sasuku marriage in Minangkabau custom is not a problem in Islam
itself, but is only prohibited-by Minangkabau custom. With this, the community
does not care about customary-nermsiregarding-sasuku marriage. Because of that
thought, at this time there are still Minangkabau people who violate this
customary rule, not only ordinary people who do it, there is even a cleric who
does this sasuku marriage. Based on the results of the study that the
implementation is'not in accordance with Islamic law because in the Qur'an and
hadith there is no “prohibition on the marriage «of .one tribe. Where Sasuku
marriage is a marriage that is prohibited in. Minangkabau customs because the
Minangkabau people consider people who.are Sasuku to be people of one blood
according to Matrilineal, Sekaum; even though they are from different villages but
have the same tribe, they are still considered one blood.

Keywords: Marriage, Prohibition of Ethnic Marriage, Islamic Law
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

sebagai ke , ' pangu I’ gga manusia
harus melewat pakatan i ) ] yang bulat yang

lumrah dikena agaiak 8 - SE sungnya jalinan

tangga) yang bahagia dan kekal berda Ketuhanan Yang Maha Esa.(Hadian,

2018)

Pernikahan membutuhkan bekal dalam bentuk jasmani dan rohani, namun,
jika seorang muslim memiliki keterbatasan dalam materi dan telah menukuhkan
niatnya untuk lebih menjaga dirinya dari begitu banyaknya maksiat duniawi

dengan menikah, maka, secara umum muslimin diperintahkan untuk
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turunmembantu mewujudkan pernikahannya. Ini menggambarkanpenekanan kuat

bagi seorang muslim, agar dapat melangsungkan pernikahan.

Nabi muhammad Saw. bersabda,sebagaimana«yang termuat dalam Hadist

termasuk da , maka ia tidak

mengikuti jal jakan kalian atas

umat-umat ya - aka menikahlah,
<F

dan siapa yang ti -"EE"“ arena sungguh puasa

Wajib hukumnya untuk menikah bagi seseorang yang telah memiliki
keinginan dan kemampuan Sebagaimana yang telah dijelaskan hadits riwayat
aisyah diatas. Khususnya untuk mereka yang sanggup memberikan kecukupan
dalam hal sandang pangan dan papan dalam rangka menjaga langsungan hidup
rumah tangga. Pernikahan yang dilakukan dengan niat sebagai ibadah dan agar
terbentuknya keluarga yang sakinah mawadah dan rahmah adalah poin utama

bagian pernikahan yang di syariatkan dalam islam.
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Berkat terlaksananya pernikahan, kita dapat belajar bagaimana sikap
dalam memberikan kasih sayang pada wanita, menjadi kepala keluarga, dan

belajar lebih bijak dalam menyelesaikan problematika keluarga.

iki(Miftah,

ti memiliki

harapan u arganya, ba hid tangga yang
penuh kehaha of: r akinah mawaddah

warahmah. Nar € an dari mere anggapan sulit

Tujuannyz : aha ai ibadah serta

benar-benar

22 dan 23:
Mo 2l By Ltal H& &7 Gl B V) Ll e A500 K5 e 1 ASE Y

a1 iy £ g I il ) (AT il il Kl fard

o I R0 2 BIGaly el e a8l alinsa ) S KAl

< 0.7 &
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Artinya : Dan j kamu menikahi pere

n-perempuan yang telah

)u-ibumu  yang

ibu-ibu istrimu

dua perempuan yang bersauda ecuali yang telah terjadi pada masa
lampau,  Sesungguhnya Allah Maha  Pengampun lagi Maha

Penyayang.(dapartemen, 2004)
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Berdasarkan Q.S An-Nissa’ ayat 22 dan 23 di atas Jumhur Ulama
mengelompokkan mahram pada dua bagian : mahram mu ‘agqgad (tidak boleh

menikahinya dalam  waktu tertentu) dan  mahram  mu’abbad

0
%

o>
';,’.
7

)
s,
z
“g

2. Mahram Muabbad (larangan untuk selamanya)
Mahram  muabbad, ialah tidak boelh  dinikahi  untuk
selamanya,(Abd.Rahman, 2003)mereka terbagi dalam tiga kelompok:
a. Perempuan satu kekturunan (al-muharramat min an-nasab).
Wanita yang terjalin hubungan kekerabatan atau nasab haram

dinikahi untuk selamanya.
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1) lbu

2) Anak

3) Saudara

o 9 s
LI 2
Apabila seorang priame pernikahan dengan wanita, maka
akan terjalinnya hubungan antara pria dengan kerabat perempuan, begitu juga

sebaliknya. Wanita yang haram dinikahi pria selamanya disebabkan hubungan

musaharah, meliputi:

1) perempuan yang dinikahi oleh ayah atau ibu tiri
2) perempuan yang dinikahi oleh anak laki-laki atau menantu

3) Ibu istri atau mertua
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4) Anak dari istri dengan ketentuan istri itu telah digauli.

Selaras dengan pemaparan diatas,jelas tidak ada batasan pernikahan

sesuku dalam islam,larangan itu hanya pada hukumsadat Minangkabau. Secara

semakna

LS

2VVAEND

Minangkab
ketentuan h
syari’ah (d

manusia.

o
(9]
=
3
QD

dengan adat istiadat dan pranata masyarakat yang sangat unik. Dimana dalam adat

Minangakau tersebut banyak budaya-budaya yang dibuat oleh nenek moyang
mereka secara turun temurun sampai saat sekarang ini masih dilaksanakan oleh
masyarakat. Ajaran-ajarannya membedakan secara tajam antara manusia dengan

hewan baik dalam tingkah laku maupun dalam berbicara.
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Bahkan dalam perkawinanpun ada aturan-aturan dan norma-norma yang
berlaku, semua itu harus ditaati oleh seluruh masyarakat Minang, baik itu orang

kaya maupun orang miskin, baik itu orang yang berpangkat maupun tidak, semua

keluarga te a kamu akan selamat dira , untuk mencari

keluarga itu

ada mudarat yang didapat oleh ma akat yang melakukannya seperti adanya
timbul kecacatan dalam diri anak yang didapatnya, timbulnya banyak masalah

dalam keluarganya.

Kawin sasuku ini dilarang oleh orang Minang karena pada dahulunya
orang Minang terkenal kehidupnya dengan berkelompok kelompok dalam satu

kelompok tersebut terdiri dari satu suku saja. dan mata pencaharian orang Minang
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ini utamanya adalah bertani, dimana apabila orang Minang ini pergi kesawah
maka anak-anaknya ditinggal dirumah, rumah orang Minang inipun pintunya

tidak ada dikunci atau ditutup, dengan hal tersebut jika ada salah satu anak dari

yang satu susua 3 ia dia : kan. yang jadi
permasala : asyarak - : atu susuan atau
tidaknya, I tidak | oleh ¢ : ku yang sama

untuk menika eng lah pernikahan s dilarang dalam

adat Istiadat Minangkabau saja. gan hal itulah masyarakat tidak
mempedulikan norma-norma adat tentang kawin sasuku. Karena pemikiran itulah
pada saat ini masih ada masyarakat Minangkabau yang melanggar aturan adat ini,
tidak hanya masyarakat awam yang melakukan bahkan ada seorang ulama yang
melakukan pernikahan sasuku ini. Mereka rela untuk diberi denda dalam adat,

dikeluarkan dalam suku dan memberontak terhadap mamak mamak.



Padahal tujuan dari suatu pernikahan itu yaitu menggabungkan ataupun
menyatukan satu keluarga dengan keluarga lainnya, seperti menyatukan keluarga
wanita maupun keluarga laki-laki baik itu keluarga besar maupun keluarga kecil,
serta ninik-ninik_ mamak adat yang ada dalam.suatu persukuan. Seperti yang telah
terjadi di nagari Solok Bio-Bio adanya masyarakat yang melakukan Kawin
Sasuku. Nagari Solok Bio-Bie cbagian terkecil .dari daerah Lima Puluh Kota,
dimana nagari Solok Bio-Bio merupakan kampung yang terletak cukup pelosok,

karena tempatnya sudah jauh dari jalan raya, bahkan dekat dengan perbukitan.

Di nagari Solok Bio-Bio masih berlaku adanya larangan kawin sasuku,
apabila dalam masyarat melakukan kawin sasuku maka mereka diberi sanksi,
sanksi itu seperti diberi denda 100 buah kelapa, satu.ekor kerbau, 100liter beras,
semua itu diserahkan kepada pihak yang mengurus masalah nagari yaitu kantor
Wali Nagari. Denda tersebut digunakan-untuk ‘diadakan acara makan bersama
dalam nagari tersebut, acara tersebut diikutsertakan Nintk MamakNinik Mamak
seleruh persukuan, serta masyarakat yang bersangkutan. Hal tersebut dilakukan
supaya masyarakat tahu bahwa orang ini telah melakukan kawin sasuku dan telah

membayar denda.

Dan supaya masyarakat menerima mereka di dalam kampung. Selain itu
Apabila mereka tidak sanggup untuk membayar denda maka ia harus diusir dalam
kampung, apabila mereka tidak mau pergi dari kampung, maka akan disiarkan di
Masjid. Pada tahun 2019, ada masyarakat yang melakukan kawin sasuku namun
mereka tidak sanggup untuk membayar denda dan juga keberatan untuk

meninggalkan kampung, maka ninik mamak dari pasangan tersebut terpaksa

10
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menyiarkan di mesjid bahwa kemenakannya telah melakukan kawin sasuku dan

harus meninggalkan kampung halamannya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, tahun 2022 bertempat di

lakukan oleh
kerbau yang
dengan orang
yang berb ya masyarakat
yang mel t-ikutan untuk
melanggar, maka pada s ! : ak perkawinan sasuku

karena ia berpedoma arake ' . Lﬁ n kawin sasuku

sebelum itu.

tersebut digunakan untuk menambah uang KAS kantor Wali Nagari dan sebagian
lagi digunakan untuk dibuat acara makan bersama di Rumah
Gadang,diikutsertakan seluruh ninik mamak adat di nagari tersebut dan
diikutsertakan masyarakat untuk menjadi saksi bahwa pasangan ini telah

membayar denda

11
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Terkait problematika ini, apakah ‘“adat melakukan pembangkangan
terhadap syarak, atau orang minang yang tidak mengerti azas hukum adatnya?”

apapun jawabannya, harus diketahui bahwa masyarakat adat minangkabau

dasar hukum adat

. Bagaimana Pelaksanaan Satu Suku Dalam Masyarakat Adat di
Jorong Padang Lawas Nagari Solok Bio-Bio Kecamatan Harau Kabupaten
Lima Puluh Kota?

2. Bagaimana pandangan hukum islam terhadap pelarangan Perkawinan satu
suku dalam masyarakat adat di Jorong Padang Lawas Nagari Solok Bio-

Bio Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat?

12
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B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti memiliki beberapa tujuan yang

dihaprapkan dapat tercapai, diantaranya:

Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat dan
hukum islam.

b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan untuk
penelitian selanjutnya, khususnya tentang kajian hukum adat dan
hukum islam

2. Manfaat Prakis

13
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a. Diharapkan dapat memberikan manfaat serta menambah wawasan |,
pengetahuan dan menjadi rujukan dalam melaksanakan ketentuan

b. Diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan umum serta

jadi pada pernikahan

“m\\‘ 'o“
5

AN )

=
@
o
QD
Q
2,
=~
2
QD
5

‘;Q‘_\:E\“‘\

Dalam al-Qur’an terdapat p Kata nikah dengan arti akad, seperti
tersebut dalam firman Allah surat an-Nisa“ ayat 3:
s Y% sl e Ll 6a 381 il e 13886 gl B ) shand VT 288 80
Tolpas Vi B30 aude 28] ka3 Bani g ) sl
“Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka

nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat.

14
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Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka

(nikahilah) seorang saja, atau hamba sahaya perempuan yang kamu

miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim.”

keluarga (mawaddah) dan senantiasa menjalankan cintanya
dengan penuh rasa kasih sayang (rohmah). Hal ini hanya akan
tercapai seluruh kelengkapan dalam aspek pernikahan sudah
terpenuhi, dalam artian, tujuan launnya hanyalah pelengkap agar
tercapainya tujuan utama yang pokok ini.(Aulia, 2016)

b. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan

15
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Setiap mempelai yang telah melaksanakan pernikahan

pastinya sangat menginginkan lahirnya benih keturunan yang sah,

yang nantinya akan meneruskan garis perjuangan mereka.

menyalurkan hasrat nafsunya dengan hal yang dibenarkan secara

agama yang sah.

. Menjaga kehormatan

Pernikahan tidak hanya tentang pemenuhan kebutuhan
biologis, melainkan juga untuk menjaga kehormatan. Manusia bisa

saja mencari pasangan atau lawan jenis untuk memenunhi
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kebutuhan biologis tetapi ia akan kehilangan kehormatannya.

Akan tetapi dengan hadirnya pernikahan kebutuhan biologis

terpenuhi dan kehormatan yang terjaga.

atau semua rukunnya, maka pernikahan tersebut dinilai belum layak
tidak sah untuk dilaksanakan. Rukun pernikahan terdiri dari beberapa
aspek yang harus terpenuhi, diantaranya adalahadanya calon
mempelai pria dan wanita yang hendak menikah, adanya Wali baik

dari mempelai pria dan wanita, minimal disaksikan dengan Dua orang
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saksi dan sighat. Di samping rukun harus terpenuhi. Calon mempelai

pria juga memiliki Syarat-syarat yang harus dipenuhi diantaranya:

1. Beragama Islam. Maksudnya seorang calon suami yang akan

antaranya:

1. Wajib
Apabila seorang sudah layak untuk menikah, nafsunya sudah
meledak ledak dan dikhawatirkan terperosok dalam perzinahan dan

secara materil sudah mencukupi untuk mampu memberikan nafkah
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bagi keluarganya, maka pernikahan hukunya menjadi wajib
baginya. Karena dalam kaidah fikih, menjauhkan diri dari sesuatu

yang diharamkan merupakan hal yang sangat diwajibkan(Rahman,

) dari hamba-
. Jika mereka
mereka dengan

-Nya), Maha

masih dapat menahan hasrat nafsunya, maka menikah hukumnya
sunnah untuk mereka. Namun jika ia sudah diberikan kecukupan
dalam hartanya, sehingga mampu menopang kehidupan keluarga,

maka lebih baik baginya untuk menyegerakan pernikahan.
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3. Haram
Haram hukumya bagi seorang yang menikah yang terdapat niat

buruk didalamya, seperti Seseorang akan menikahi dengan tujuan

terbebas dari

Berdasarkan pengamatan yang telah penulis lakukan ada beberapa buku

dan karya ilmiah yang membahas tentang pernikahan sesuku diantaranya:

1. Skripsi Dani Swara Manik, Pernikahan Sesuku di Desa Ujung
Kecamatan Singkil Kabupaten Aceh Singkil, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2016.

Didalam skripsi didapatkan kesimpulan yaitu pernikahan sesuku
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menurut logika hukum di adat tidak baik, sanksinya jika dilanggar
adalah sanksi moral, dikucilkan dari pergaulan. Bukan saja pribadi

orang yang melakukan, tetapi keluarga besarpun mendapat sanksinya,

pemuka adat seperti, diusir dari kampung, dikucilkan dari kehidupan
masyarakat, bahkan dikenakan juga denda dengan membayar seperti
menyembelih satu ekor ternak. Dan perbedaannya dengan karya
penulis adalah penulis membahas Analisis Larangan Nikah Sesuku Di

Minangkabau Ditinjau Dari Maqgashid Syari’ah. Kesimpulan yang
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penulis dapatkan yaitu untuk menjaga keturunan agar jangan sampai
menghasilkan keturunan yang lemah baik secara fisik maupun psikis.

3. Skripsi Yushadeni, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Larangan

H rangan nikah

ekankan pada

Jan, didapatkan

tAaN]

dengan hukum

A UX ¥ Y
=

menghasilkan keturunan yang lemah baik secara fisik maupun psikis.
D. Konsep Operasional
Agar penelitian ini terhindar dari kesalahpahaman serta kekeliruan
dalam penafsiran maka peneliti menetapkan beberapa batasan di antaranya yaitu:

1. Tinjauan yaitu hasil pendapat, peninjauan, pandangan(Nasional, 2011)
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2. Hukum islam yakni berbagai aturan yang di berikan oleh wahyu Allah

serta sunnah Rasul mengenai perilaku manusia mukallaf yang diakui

serta diyakini mengikat dan berlaku pada seluruh ummat yang

Sedangkan sifat penelitian menurut Muhammad Ramdhan yang di
gunakan yaitu penelitian deskriptif merupakan memberikan deskripsi,
penjelasan, juga validasi mengenai fonomena yang tengah
ditelitiMuhammad R. , 2021)

Penelitianini meneliti data dengan seteliti mungkin pada masyarakat

Nagari Solok Bio-Bio Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota
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yang terlibat secara langsung terhadap permasalahan yang akan diangkat
penulis.

2. Lokasi Penelitian

pemilihan lokasi ini

2005)

Pemilihan sampel dilaksanakan dengan teknik purposive sampling yang
mana peneliti memilih serta mempertimbangkan responden yang akan dijadkan
sampel dengan kriteria yang telah ditentukan agar data serta dijadikan sampel
dengan kriteria yang telah ditentukan agar data serta informasi yang diberikan

sesuai.
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Adapun populasi responden yang penulis terapkan disini adalah:

Responden Populasi Sampel Teknik

No.
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Sensus

datanya diperoleh denga

bertanya langsung pada masyarakat atau

penghulu atau ahli adat Nagari Solok Bio-Bio Kecamatan Harau

Kabupaten Lima Puluh Kota.

b. Data sekunder yaitu data yang berasal dari dokumen resmi atau buku

dan jurnal yang berkaitan denagan penelitian.(Ali, 2013)
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5. Alat Pengumpulan Data

Terdapat alat data yang digunakan dalam memperoleh data penelitian:

a. Wawancara

Bio-Bio Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota.
6. Analisis Data

Data dalam penelitian kualitatif akan dianalisis melalui bebrapa

tahapan yaitu menyusun, mengkategorikan data, serta mecari makna

dari data yang diperoleh.
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Di skripsi ini, penulis berawal dari kejadian atau kasus yang terjadi
di Nagari Solok Bio-Bio Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh

Kota. Kasus tersebut ialah ketidaksesuaian antara teori Hukum Islam.

analisa permasalahan

o L EERECO N h.‘
x\?‘%ﬁmmum%

dilaksanakan
erasal dari hal-

/ang khusus atau
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BAB 11

TINJAUAN UMUM

A. Tinjauan Umun ang Perkawinan

a “Kawin”,
lawan jenis

Kamus Besar

2. Perkawinan Menurut Hukum Islam
Perkawinan menurut syara’ nikah adalah akad serah terima antara
laki-laki dan perempuan dengan tujuan untuk saling memuaskan satu sama
lainnya dan untuk membentuk sebuah bahtera rumah tangga yang sakinah
serta masyarakat yang sejahtera. Para ahli figih berkata, zawwaj atau nikah

adalah akad yang secara keseluruhan di dalamnya mengandung kata; inkah
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atau tazwij. Hal ini sesuai dengan uangkapan yang di tulis oleh Zakiyah

Darajat dan kawan-kawan yang memberikan defenisi perkawinan sebagai

berikut : “Akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan

undang-undang perkawinan yang bersifat rasional, yang berlaku untuk
seluruh warga di indonesia namun di sana-sini di berbagai daerah masih
berlaku hukum perkawinan adat , karena undang-undang hanya mengatur
hal-hal yang pokok saja dan tidak mengatur hal-hal yang bersifat khusus

setempat.
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4. Dasar Hukum Perkawinan

Hukum Nikah (perkawinan), yaitu hukum yang mengatur hubungan

antara manusia dengan sesamanya Yyang menyangkut penyaluran

(anjuran atau

pah (kebolehan),

zina manakala tidak melakukan perkawinan.Keharusan perkawinan ini
didasarkan atas alasan bahwa mempertahankan kehormatan diri dari
kemungkinan berbuat zina adalah wajib.

b.Sunnah

Perkawinan menjadi sunnah bila dilakukan seseorang dipandang dari

dipandang dari faktor pertumbuhan jasmaninya sudah wajar dan
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cenderung untuk kawin. la sudah punya kemampuan membiayai hidup
sendiri. Baginya melakukan perkawinan sunnah, bila dia kawin menerima

pahala, kalau tidak atau belum kawin, dia tidak berdosa.(Armaidi, 2007)

N

QeI LARNINAY
.

e
-
=3
=
QD
>
=3
D
=
)
QD

arakat luas, dan

dasar atau hukum

Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan karunia-
Nya dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui”.
d. Karahah atau makruh (kurang atau tidak disukai, sebaiknya
ditinggalkan)
Perkawinan dikatakan makruh jika seseorang dilihat dari sudut

pertumbuhan jasmani sudah pantas untuk kawin. Namun, ia belum ada
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kesanggupan untuk membiayai kehidupan keluarga setelah kawin.
Dikhawatirkan perkawinannya akan membawa sengsara bagi istri dan

anaknya. Orang seperti ini baginya makruh melangsungkan

n, tidak berdosa. Asal

dinikahi adalah faktor agama yang dipeluknya. Pada prinsipnya syariat
Islam mengharamkan seorang laki-laki menikahi wanita yang bukan
muslim. Dan bila pernikahan beda agama itu dilakukan juga, secara
hukum syariah pernikahan itu dianggap tidak sah dan seolah-olah tidak
pernah terjadi perkawinan.(Ahmad S. , Wanita Yang Haram Dinikahi,

2019)
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5. Rukun dan Syarat Sah Perkawinan
Untuk memperjelas makna “rukun nikah” maka lebih dahulu

dikemukakan pengertian “rukun” baik dari segi etimologi maupun

erupakan bagian

rukunadalah
i sesuatu itu.

berikut:

pernikahan ada lima, yaitu:

1. Adanya calon suami
Calon mempelai pria yang dalam hal ini harus memenuhi syarat,
seperti calon suami bukan termasuk saudara atau mahram isteri, tidak
terpaksa artinya atas kemauan sendiri, orangnya tertentu atau jelas, dan

tidak sedang ihram haji.(Hamdani, 1995)
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2. Adanya calon istri
Calon mempelai wanita, yang dalam hal ini isteri tersebut boleh

dinikahi dan sah secara syar’i karena tidak ada penyebab-penyebab

W

A J gy JB ;

Sl gl 144 L

menikah tanpa izin dari walinya, maka nikahnya itu batal (diucapkan
tiga kali).

Menurut Imam Nawawi seperti yang telah dinukil oleh imam
Mawardi apabila seorang wanita tersebut tidak mempunyai wali dan

orang yang dapat menjadi hakim maka ada tiga cara:
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1) Dia tetap tidak dapat menikahkan dirinya tanpa adanya wali.
2) la boleh menikahkan dirinya sendiri karena darurat.

3) Dia menyuruh kepada seorang untuk menjadi wali bagi dirinya, dan

X

2y

.ﬁ‘a;
o
]

|atAENat

N

tempat itu, sehingga dalam keadaan seperti itu ia dapat bertindak
sebagai pengganti walinya sendiri.

Hal ini mengingat bahwa perkawinan merupakan sesuatu yang
sangat diperlukan, dan karenanya harus dilakukan hal yang terbaik
agar dapat terlaksana. (M., 2002)Dan apabila terjadi perpisahan antara

wali nasab dengan wanita yang akan dinikahinya, izin wali nasab itu
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dapat diganti dengan izin wali hakim. Di Indonesia, soal wali hakim
ini diatur dalam peraturan menteri Agama nomor 1 tahun 1952 jo

nomor 4 tahun 1952. Wali menurut hukum Islam terbagi menjadi dua.

afi’i mengatakan

elum diketahui

Makaapabila di kemudian hari terjadi sifat fasiknya setelah terjadinya
akad nikah maka akad nikah yang terjadi tidak terpengaruh oleh
kefasikan saksi. Dalam arti perkawinannya tetap dianggap sah.
Menurut juhur ulama’ perkawinan yang tidak dihdiri oleh para
saksi yang menyaksikan, sekalipun diumumkan kepada orang ramai

dengan cara lain, perkawinannya tetap tidak sah. Karena saksi
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merupakana syarat sahnya pernikahan, bahwa Imam Syafi’i

menyatakan bahwa saksi dalam akad nikah itu termasuk rukun. Jika

para saksi tersebut hadir dan dipesan oleh pihak yang mengadakan

o OB S 3l 3 G g3 (8 W3R BAl A 8] B Al by aaaa @ as

CLY o104 3 ) lea (o O (s (ol OB B30 () 08 (Fm
S

Artinya : Telah menceritakan Muhammad bin Qadamah bin “Ayun,

menceritakan Abu ‘Ubaidah al-Haddad dari Yunus dan Israil dari Abi
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Ishaq dari Abi Bardah dari Abi Musa, sesungguhnya Rasulullah telah

bersabda “Tidak sah perkawinan kecuali dengan wali”

Kata tidak di sini maksudnya adalah “tidak sah” yang berarti

mensyaratkan ucapan ijab qabul itu dengan lafadz fi’il madi atau salah
satunya dengan fi’il madi dan yang lain fi’il mustagbal (kata kerja
sedang)

Syarat adalah "ketentuan (peraturan, petunjuk) yang harus

diindahkan dan dilakukan." Menurut Satria Effendi M. Zein, bahwa
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menurut bahasa, syarat adalah sesuatu yang menghendaki adanya sesuatu
yang lain atau sebagai tanda, melazimkan sesuatu. (Satria, 2005)

Secara terminologi, yang dimaksud dengan syarat adalah segala sesuatu

c. Tertentu orangnya.
d. Tidak sedang berihram haji/umrah.
e. Tidak mempunyai isteri empat, termasuk isteri yang masih dalam

menjalani iddah thalak raj'iy.
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f. Tidak mempunyai isteri yang haram dimadu dengan mempelai

perempuan, termasuk isteri yang masih dalam menjalani iddah thalak

saudara-saudaramu yang laki-laki, anakanak perempuan dari saudara-

saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara-
saudara sesusuan, ibu-ibu isterimu (mertua) ank-anak isterimu yang
ada dalam pemeliharaanmu, dari isteri yang telah kamu campuri,
tetapi bila kamu belum menyampuri isterimu itu (dan sudah kamu

ceraikan) maka tidak berdosa kamu mengawininya, (dan diharamkan
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bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu), dan menghimpunkan

(dalam perkawina) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang

telah terjadi pada masa lampau, sesungguhnya Allah Maha

menikahinya.
h. Bukan mahram calon suami. (Abidin, 1999)
3.Syarat-syaratnya Wali

a. Beragama Islam jika calon isteri beragama Islam.
b. Jelas ia laki-laki.

c. Sudah baligh (telah dewasa).
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d. Berakal (tidak gila).

e. Tidak sedang berihram haji/umrah.

f. Tidak mahjur bissafah (dicabut hak kewajibannya).

I. Memahami arti kalimat dalam ijab gabul. (Ahmad R. , Hukum Islam
di Indonesia, 1977)

Jika yang menjadi saksi itu anak-anak atau orang gila atau orang
bisu, atau yang sedang mabuk, maka perkawinan tidak sah, sebab

mereka dipandang seperti tidak ada. (Sayyid, 2000)
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Bagi orang yang buta, tuli atau bisu bisa menjadi saksi asalkan

mereka benarbenar mampu mengenali dan membedakan suara-suara

pelaku-pelaku akad, secara yakin dan pasti. (Al Husbi, 2002)

i "nikah" atau

Fulanah, atau

dengan engkau Ali dengan masnikah seribu rupiah".
f. ljab harus didengar oleh pihak-pihak yang bersangkutan, baik yang
berakad maupun saksi-saksinya. ljab tidak boleh dengan bisik-bisik
sehingga tidak terdengar oleh orang lain. Qabul akad pernikahan ialah:

"Serangkaian kata yang diucapkan oleh calon suami atau wakilnya
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dalam akadnikah, untuk menerima nikah yang disampaikan oleh wali
nikah atau wakilnya.

Qabul akad pernikahan adalah pernyataan yang datang dari pihak

~
&
2. 52
[ 4
=

AN

didengaroleh pihak-pihak yang bersangkutan, baik yang berakad
maupun saksi-saksinya. Qabul tidak boleh dengan bisik-bisik sehingga
tidak didengar oleh orang lain.
6. Tujuan dan Hikmah Perkawinan Menurut Hukum Islam
1. Tujuan Perkawinan

a). Mendapatkan dan melangsungkan keturunan
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b).Memenuhu hajat manusia menyalurkan syahwatnya dan

menumpahkan kasih sayangnya

¢) Memenuhi panggilan agama, memelihara diri dari kejahatan dan

sebagai subjek

gama. Sulaiman

3. Memperbanyak umat Muhammad Saw,
4. Menyempurnakan agama,

5. Menikah termasuk sunnahnya para utusan Allah,

6. Melahirkan anak yang dapat memintakan pertolongan Allah untuk

ayah dan ibu mereka saat masuk surga,
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7. Menjaga masyarakat dari keburukan, runtuhnya moral, perzinahan,
dan lain sebainya,

8. Legalitas untuk melakukan hubungan intim, menciptakan tanggung

emimpi a, memberikan nafkah
Vet 'o.‘

ni dan istri,
slam yang sesuai

menghiraukan

melalui proses pernikahan,
15. Untuk mengikuti panggilan iffah dan menjaga pandangan kepada
hal-hal yang diharamkan.

2. Hikmah Perkawinan

Allah mensyariatkan perkawinan dan dijadikan dasar yang kuat

bagi kehidupan manusia karena adanya beberapa nilai yang tinggi dan
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beberapa tujuan utama yang baik bagi manusia, makhluk yang
dimuliakan Allah, untuk mencapai kehidupan yang bahagia dan

menjauh dari ketimpangan dan penyimpang, Allah telah membekali

erlangsungan gen
masa. Dengan

an hidup dan

Q@ hani dan jiwa yang membuat
ketinggian deraja ‘ : a dan adi mulia dari pada tingkat
kebinatangan yang hanya menjalin cinta syhwat antara jantan dan
betina. Bahkan hubungan pasangan suami istri sesungguhnya adalah

ketenangan jiwa, kasih sayang , dan memandang.
3) Nikah sebagai perisai diri manusia

Nikah dapat menjaga diri kemanusiaan dan menjauhkan dari

pelanggaran-pelanggaran yang diharamkan dalam agma. Karena nikah
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memperbolehkan  masing-masing  pasangan  melakukan  hajat

biologisnya secara halam dan mubah.

4) Melawan ha

?ﬂg

‘ ‘ “Qm%“‘mﬁ‘ ba ara, melakukan

ak-anak dan

ILATRALAN

keturunan ditarik menurut garis keturunan ibu, dan mereka semuanya
terpaut bersaudara. Ini semua disandarkan pada pepatah minang yang
berbunyi:

“malu nan indak dapek diagiah, suku nan indak dapek dianjak” (malu

itu tidak dapat diberi, dan suku itu tidak dapat dipisahkan).
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Berdasarkan pepatah diatas, dapat disimpulkan bahwa suku senama
mempunyai akses hubungan kekerabatan yang amat kuat, karena,

apabila satu orang didalam suku memalukan, hal ini akan menjalar dan

=
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pelanjut garis
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untuk mecapai kemaslahatan, dimana berkembangnya cemoohan bagi
pernikahan dengan orang yang dekat tali darahnya, apabila melanggar,
maka akan dikeluarkan dari kampung halaman dan tereliminasi dari
keanggotaan suku. Pernikahan ini dikenal denagn sistim pernikahan

eksogami (harus menikah dengan suku lain).
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Berdasarkan penjelasan diatas, jelas bahwa pernikahan sesuku
merupakan proses pernikahhan yang dilakukan antara pria dan wanita

yang sama sukunya, atau merujuk dalam adat minang, mereka yang

g. dekat, dan mereka

l@a‘

akan dikenakan denda yang wajib dibayarkan, besaran nominal denda
bergantung pada adat daerah masing masing.
2.Karena perbedaan kedudukan

Hal ini terjadi karena masih ada yang bertradisi feudalism, dimana
pria tidak boleh menikahi perempuan yang berbeda tingkat kasta

adatnya, begitupun berlaku sebalinkya, sebagaimana yang terjadi
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diminagkabau seorang wanita dari golongan penghulu tidak

diperbolenkan  menikah dengan kemenakan yang tergolong

“kemenakan dibawah lutui”

secara jarak tempat tinggal jauh berbeda. Harus tetap mengingat
konsep dasar bahwa kita yang sesuku masih sedarah, mempunyai garis
keturunan yang sama, apabila menikah dengan suku yang sama, secara
tidak langsung akan menciptakan sistem yang hanya berputar pada
suku, tempat, keluarga yang sama saja.

b) Menciptakan keturunan yang kurang berkualitas.
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Berdasarkan penelitian modern, didapati kelainan genetika bagi

anak yang dihasilkan dari pernikahan sedarah.

c) Pisikologis Anak Terganggu.

remaja yang disebabkan karena orang tua tidak memperkenalkan

hukum adat yang berlaku di daerah tempat tinggal mereka.

b. Masyarakat menilai kurang tegasnya sangsi yang di jalankan

sehingga anak kemenakan seenaknya melanggar adat tersebut,
sebagian besar masyarakat mengatakan peran tokoh adat sangat

dibutuhkan agar adat tidak dilanggar begitu saja oleh anak
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kemenakan, harus ada tindakan oleh semua elemen adat, agar

masalah ini dijadikan masalah yang tidak usai-usai. Agar para

pemuka adat di berbagai kenagarian di daerah Minangkabau sering

(menjunjung sako) yang terdapat dalam sistem Adat Perpatih.
Sedangkan perempuan akan kehilangan hak atas segala harta pusaka

suku.

. Membawa Kerugian Materi

Sebagai Pelaku kesalahan adat, pernikahan sesuku perlu

melakukan syarat-syarat yang ditetapkan dalam majelis yang diawasi
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oleh Datuk Lembaga (Ketua Suku) suku berkenaan menerimanya

dan bergabung ke dalam ikatan keluarga dan suku.

Adapun pasangan ini harus menyediakan 50 gantang beras dan

dan hyang yang artinya dewa atau tuhan. Jadi pelehyang artinya adalah
banyak dewa, Hal ini menunjukan bahwa dimasa lampau suku piliang
adalah suku pemuja banyak dewa yang barangkali mirip dengan
kepercayaan hindu. Menurut Basa, dari kata bodhi atau pohon bodhi,
sebuah pohon yang sering dijadikan oleh petapa buuddhisme. Suku ini

sudah menempati wilayah Minangkabau jauh sebelumnya datang agama
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islam bahkan dapat dikatakan bahwa suku ini termasuk pendiri adat
Minangkabau atau suku nenek moyang orang Minangkabau.

Menurut Basa, suku caniago adalah suku asal yang dibawa oleh

dalam suatu
4 jenis suku
ara penghulu
diperbolehkan

bang, jika ada

)

=)
&
idal
v
L
o
pin

pimpin oleh seorang

untuk seluruh keturunannya. Jika ada yang melanggar maka akan
diberikan hukuman yang sudah detetapkan.

Yang melanggar kawin sasuku ini mengatas namakan cinta dan
jodohnya. Tetapi penghulu terdahulu telah bersumpah mengatas

namakan Al-qur'an. Maka bagi siapa yang melanggar sumpahnya

55



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

dalam agama islam akan datang murka Allah swt kepadanya, dan ia
akan mendapatkan mudoratnya dan kehilangan hak secara adat.

Pada zaman sekarang sudah banyak yang melanggar sumpah

\l‘é'

“b

2
7
&

g |
G
At
3

duduk mereka akan dicuci oleh masyarakat, ini mengambarkan betapa
buruknya mereka dimata masyarakat. Lelaki yang melakukan
kesalahan hilang hak memegang jabatan (menjunjung sako) yang
terdapat dalam sistem adat. Sedangkan perempuan akan kehilangan

hak atas segala harta pusaka suku.
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Hal itu tidak hanya berdampak bagi yang melakukan saja tetapi
akan berdampak kepada keluarga dan kaumnya. Sukunya tidak akan
berkembang, ninik mamaknya akan mendapat malu dan jika ada acara
adat dia tidak akan di.perolehkan untuk ikut di dalamnya.

Padahal diMinangkabau telah dijelaskan aneka ragam perkawinan
yang dianjurkan dan.dilarang. Perkawinan yang ideal ialah perkawinan
antara keluarga dekat, seperti perkawinan antara anak dan kemenakan.
Perkawinan lazim disebut sebagai pulang ke mamak atau pulang
kebako. Pulang kemamak berarti mengawini anak mamak, sedangkan
pulang kebako iyalah mengawini kemenakan ayah.

Perkawinan dengan orang luar Kurang disukai, meskipun tidak
dilarang. Dengan kata lain perkawinan ideal bagi masyarakat
Minangkabau ialah perkawinan antara, awak sama awak. Masyarakat
Minangkabau sangat terkenal dengan adatnya yang kuat karena adat
bagi masyarakat Minangkabau merupakan peraturan atau peganggan
hidup sehari hari. Setiap orang Minangkabau harus memegang teguh
adat tersebut bila‘tidak dia‘dianggap orang yang tidak beradat. Orang
dikatakan demikian. Hal ini juga berlaku di dalam perkawinan.

Semakin modrennya kehidupan aturan itu tidak dipandang serius
lagi oleh masyarakat Minangkabau dan sudah banyak orang yang
melanggar aturan tersebut, tapi perkawinan sesuku sudah banyak
terjadi pada saat zaman sekarang dengan alasan penghulunya berbeda

walau pun sesuku.Nilai-nilai adat dan budaya semakin merosot.
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Terutama pada kalangan remaja baik itu laki-laki mau pun perempuan,
bahkan lebih banyak yang mengindahkan budaya barat dari pada

budayanya sendiri.

@,
»
%

<
dan

masyarakat

eluang  untuk

wNandLy

Lima Puluh Kota Sumatera Barat. Nagari Solok Bio-Bio terbagi menjadi 4
jorong atau dusun, yaitu Jorong Solok Dalam, Jorong Padang Laweh
Jorong Sungai Rmbai, dan Jorong Bio-Bio.

Konon, Solok Bio-Bio, sebagai nagari yang wilayahnya terletak
masuk kepelosok digunakan sebagai tempat untuk berunding dan

bermusyawarah, yang dalam bahasa minang disebut “Baiyo-iyo”.

58



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

Solok Bio-Bio letaknya jauh dari keramaian dan hiruk pikuk
disebulah “Solek” bagi orang kampung.

Berikut nama-nama yang pernah menjadi kepala Jorong di Padang Lawas:

Lawas ini merupakan salah satu desa dengan sektpr pertanian yang
berpotensi dengan baik.

Hal ini dapat dilihat dari kond serta isi tanah sawah yang cukup luas dan

subur serta sumber mata air melimpah yang dibuktikan dengan banyaknya

tambak perikanan yang dimiliki oleh setiap rumah didesa Padang Lawas.
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Ditinjau dari krimatologis, desa Padang Lawas merupakan daerah

beriklim tropis yang memiliki curah hujan yang terbilang cukup tinggi dan

memiliki intensitas cuaca yang dingin. Untuk lebih memahami, berikut ini

Data Wilayah

Lahan Kering 150 Ha
Persawahan 400 Ha
Perkebunan 60 Ha
Hutan 60 Ha

Perumahan 30 Ha
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Jumlah 700

Sumber:Data Monografi dan Demografi Jorong Padang Lawas Nagari Solok

Bio-Bio Kecamatan Harau Kabupaten Lima Puluh Kota Tahun 2022

laki-laki. Total keseluruhan warga'l adang Lawas sebanyak 2311 orang.

3. Sarana Pendidikan Dan Keagamaan
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting didalam
meningkatkan sumber daya manusia, pendidikan merupakan suatu proses

kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan
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melangsungkan kehidupan. Sehingga dapat menambah ilmu dan menjadi orang
yang berguna baik bangsa, nusa dan negara. Termasuk di Jorong Padang Lawas.

Sarana pendidikan adalah fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar

kegiatan-kegiatan keagamaan sinan, tahlilan, dan pengajian yang
dilakukan oleh ibu-ibu maupun bapak-bapak. Sekolah TPA/MDA yang
merupakan pendidikan agama yang memberikan bekal Agama Islam kepada anak-
anak sejak dini dalam rangka mengenal dan memahami kaidah-kaidah agama
untuk mewujudkan siswa/i yang bisa baca tulis Al-Qur’an yang benar dalam

melaksanakan ibadah dan berakhlak mulia. Kemudian untuk meningatkan

ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dimana semua masyarakat Jorong
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Padang Lawas beragama Islam dapat dilihat dari Fasilitas pendidikan agama dan

tempat ibadah sebagai berikut:

Table 11.6

hal pendidikan dan keagamaan suda erlihat dari antusias masyarakat yang

mulai aktif mengikuti kegiatan keagamaan secara rutin.
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Jika permasalahan berkaita awinan tersebut telah selesai, maka
perkawinan dapat diisbatkan di Pengadilan Agama Kabupaten Lima Puluh
Kota. Namun, dalam permohonan isbat para pelaku tidak mencantumkan
sesuku sebagai alasan dalam pengajuan permohonan. Untuk proses secara
sah dalam Hukum Nasional, maka sama proses perkawinannya sama

dengan perkawinan lainnya.
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Di Sumatera Barat yang mempunyai hukum adat Minangkabau melibatkan
mamak pusako dalam proses pelaksanaan perkawinan. Sehingga,
pelaksanaan perkawinan sesuku dapat dilaksanakan sepanjang adanya
surat persetujuan dari-mamak pusako.-Perkawinan:sesuku ini dilakukan
dengan perpindahan suku atau kaum. Proses yang dilakukan dalam
pelaksanaan perkawinan sesuku di: Jorong Padang Lawas adalah diawali
dengan persetujuan dari mamak pusako berdasarkan kesepakatan kaum
yang dibuktikan dengan surat persetujuan mamak pusako. Dari surat ini
kemudian dilanjutkan dengan surat pengantar dari jorong . Kedua surat ini
kemudian diserahkan ke Wali Nagari Solok Bio-Bio. Dari kantor Wali
NagariSolok Bio-Bio kemudian dibuat® surat pengantar nikah NT-N4
untuk dibawa ke KUA Kecamatan Harau. Pada tingkat KUA Kecamatan
Harau dilakukan pendaftaran nikah dengan melakukan pembayaran untuk
akad  nikah. Pelaksanaan  pernikahan yang dilakukan  di
KUAdilangsungkan pemeriksaan data nikah calon pengantian dan wali
nikah di KUA sebagai tempat pelaksanaan akad. Untuk pernikahan di luar
KUA dilakukan setoran ke BANK. dilanjutkan dengan penyerahan slip
setoran KUA dan pemeriksaan calon pengantin dan wali hakim. Setelah
syarat administrasi terpenuhi maka pernikahan dapat dilakukan secara sah.

Menurut Nofridal Dt. Patih: “Jadi ketentuan adat yang melarang
melakukan perkawinan sesuku, secara adat tidak dibenarkan bagi orang
yang satu suku melangsungkan perkawinan karena orang-orang yang satu

suku itu dianggap kerabat dekat sebab mereka yang satu suku berasal dari
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satu turunan niniak atau datuk yang sama, dan ini kebiasaan yang turun
temurun sejak nenek moyang kita dahulu dek”(Patih, 2022)

Sedangkan menurut Edi Dt. Muncak hampir sama dengan yang

suku dalam
adalah orang-

ereka yang satu

nagari maka harus mengisi adat terlebih dahulu yaitu harus membayar
kesalahan berupa satu ekor kerbau, begitu dek”(Muncak, 2022)

Dari realita yang ada masih banyak masyarakat melakukan kawin
sasuku, bahkan tidak semua sanksi dijalankan oleh masyarkat yang
melakukan. Banyak masyarakat yang melakukan kawin sasuku ini akan

tetapi masih tinggal di kampung halamannya.
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Mereka tidak membayar denda juga tidak mau pergi dari kampung,
walaupun meninggalkan kampung, lama kelamaan mereka akan tetap

kembali. Ninik mamak pun tidak bisa apa-apa. Walaupun demikian,

QQ.

adalah hal yang sa

pedoman hidup yang dinomor satukan.”’(Khadijah, 2022)

Kemudian menurut Bapak Imam dan Ibu Leli: “Jadi begini dek,
kami berdua sudah tahu tentang larangan perkawinan satu suku dan
sanksinya dikampung ini, ya mau bagaimana lagi mungkin sudah

Jjodohnya ini, kami rela membayar denda asalkan tidak berzina dek”(Leli,

2022)
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Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan ada beberapa

respon Yyang didapat dari masyarakat, masing-masing alasan dan

penjabarannya sebagai berikut:

luas, zina juga termasuk dosa besar dalam Islam. Pergaulan remaja
sekarang ini yang tidak paham mengenai adat istiadat dan agama juga
menyebabkan terjadinya perzinahan. Adanya remaja yang berpacaran
maka orang tua memiliki ketakutan, tidak hanya itu, remaja di
Minangkabau menjalin hubungan dengan orang yang satu suku. Hubungan

yang terjalin antara satu sama lain menyebabkan ketakutan tersendiri bagi
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orangtua baik dari pandangan agama maupun pandangan adat. Untuk

menghindari zina yang akan terjadi maka orang tua dari pasangan

menganggap tidak masalah untuk melakukan kawin sasuku karena semua

saya terima apapun perkataan orang sekampung mengenai saya”. Dalam
penelitian yang penulis lakukan, respon masyarakat yang setuju dengan
perkawinan sasuku salah satunya dengan menghindari perbuatan zina
sesuai dengan penyataan yang disampaikan pada saat penulis melakukan

wawancara di lapangan.
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B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perkawinan Satu Suku Dalam
Masyarakat Minangkabau Menurut Pandangan Hukum Islam di
Jorong Padang Lawas Nagari Solok Bio-Bio Kecamatan Harau
Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat

Larangan nikah sesuku merupakan kesepakatan orang Minang. Di
dalam Islam tidak terdapat larangan nikah sesuku tetapi dalam aturan adat
melarang melakukan nikah- sesuku. Jika dilihat dalam Islam larangan
melakukan pernikahan sudah sangat jelas dalam Alquran surat An-Nisaa’
ayat 23-24 yang bunyinya:

St pliuy iap ddiald (S 40)° Cilliy 38 La ) plaadl) G a8 51 £S5 La 1 4405 Y g

&) Gy ) iy SIS akilag i Sl afilig atilgal akile el

3084 b N Ay Al Elgaly A8 1 G pREIATG AR ol akigal y
O ol (] (a5 3400e R 3 g A3 15140 1 (8 Gy s ) i e
saag 10she S8 A GIPCTL B L ) il a ) shads 3 AUl

Artinya : Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan
yang telah dinikahi oleh ayahmu, kecuali (kejadian) pada masa yang telah
lampau. Sesungguhnya perbuatan itu sangat keji dan dibenci dan seburuk-
buruk jalan (yang ditempuh). Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-
ibumu, anak-anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang
perempuan, saudara-saudara ayahmu yang perempuan, saudara-saudara
ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu
yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara-saudara

perempuanmu sesusuan, ibu-ibu istrimu (mertua), anak-anak perempuan
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dari istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah

kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu itu (dan

sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu menikahinya, (dan

walaupun adat
tidak pernah

g telah dilakukan

Islam terkategori kepada makruh.larangan nikah sesuku dalam adat

Minangkabau secara tidak langsung pernah disinggung oleh Rasulullah
SAW dengan larangan menikahi saudara sepupu.

Diriwayatkan dalam sebuah hadis "Janganlah kalian nikahi wanita
karib kerabat yang dekat karena anak kelak tertitahkan garing, yang

demikian karena akibat lemahnya syahwat pada wanita kerabat dekat,
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keterangan ini yang dituturkan as-Syarbiny dalam Kitab Syarhnya al-
Manhaj an-Nawawy. Namun lbn Shalah menyatakan bahwa hadits ini

tidak didapati asal kepastiannya, Ibn Atsir mengelompokkan kedalam
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
mengharamkan apa yang baik yang telah dihalalkan Allah kepadamu, dan
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai

orang-orang yang melampaui batas.”
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Maka makna hadis di atas hanya sekedar memberitahu bahwa

perbuatan tersebut punya dampak negatif dan dianjurkan untuk

ditinggalkan. Hadis di atas menjelaskan ada bahaya-bahaya atau dampak

Berpijak dari penjelasan ayat dan hadis di atas terpahamilah bahwa
umat yang berkualitas yang dibanggakan oleh Rasul tersebut adalah umat
pilihan untuk mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat. Dan larangan
nikah dengan saudara sepupu yang dijelaskan dalam hadis di atas
merupakan salah satu penghambat terwujudnya cita-cita Rasul menjadikan

umat Islam sebagai umat pilihan.
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Menurut Ustad Imul Imam: “Pandanagan dalam hukum islam terhadap
pelarangan perkawinan sesuku memang tidak ditemukan satupun ayat

atau hadis yang mlarang perkawinan dengan orang yang satu suku, hanya

untuk tidak

maupun perempuan. Tetapl, elakukan suatu perbuatan yang tidak
biasa dilakukan oleh orang banyak maka perbuatan aneh tersebut berakibat
pada pelakunya dikucilkan dari pergaulan masyarakat. Dikarenakan
pernikahan sesuku tidak lazim dilakukan oleh masyarakat Minangkabau,

maka pelakunya tentu akan dikucilkan dari pergaulan kehidupan

kesehariannya.
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PENUTUP

aparkan dalam

kesalahan bisa jadi beru enyemlih seekor kerbau.

Pandangan hukum islam terhadap perkawinan satu suku pada dasarnya
boleh, akan tetapi untuk menghindari kemudharatan yang muncul dari
perkawinan satu suku yaitu menyebabkan lemahnya keturunan maka ada

baiknya hal itu ditnggalkan.
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B. SARAN
1. Walaupun dalam Al-Qur’an dan hadis tidak terdapat larangan

perkawinan satu suku, tetapi bagi penulis, sangat menekankan

dalam oleh
itu memiliki

at minangkabau.
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